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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Skripsi ini menggunakan transliterasi Arab-Latin yang berpedoman kepada 

SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

No. 158 tahun 1987 dan No. 0543.b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa>’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف
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 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap terjadi karena adanya tasydi>d: 

 ditulis ‘iddah   عدّة -

 ditulis mutaqaddimi>n  متقدمين -

C. Vokal  

1. Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 ditulis kataba كَتبَََ -

 ditulis fa’`ala  فَعلَََ -

2. Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

 ditulis suila  سُئلََِ -

 ditulis kaifa  كَيْفََ -

 ditulis haula حَوْلََ -

D. Maddah 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ..

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

 ditulis qāla   قاَلََ -

 ditulis ramā  رَمَى -

 ditulis qīla   قيِْلََ -

 ditulis yaqūlu  يقَوُْلَُ -

E. Ta’ Marbutah 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

 ditulis raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةَُالأطَْفاَلَِ -

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

 ditulis  talhah  طَلْحَةَْ -

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

رَةَُ -  ditulis al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيْنَةَُالْمُنوََّ

 

F. Kata Sandang 

1. Kata sandang yang diikuti huruf Syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

جُلَُ -  ditulis  ar-rajulu  الرَّ

 ditulis  asy-syamsu الشَّمْسَُ -
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2. Kata sandang yang diikuti huruf Qomariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 ditulis al-qalamu الْقلََمَُ -

 ditulis al-jalālu الْجَلالََُ -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.  

 ditulis ta’khużu تأَخُْذَُ -

 ditulis syai’un شَيئَ  -

 ditulis an-nau’u النَّوْءَُ -

 ditulis inna إنََِّ -

 

 

 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD.  
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ABSTRAK 

Al-Qur'an bagi umat Muslim adalah wahyu Allah yang melampaui ruang 

dan waktu, namun ketika berinteraksi dengan manusia, ia dihadirkan melalui 

berbagai dimensi. Dalam konteks sosial dan budaya yang beragam, masyarakat 

merespons wahyu tersebut, salah satunya melalui seni estetika seperti kaligrafi dan 

lukisan. Penelitian ini mengkaji bagaimana Syaiful Adnan mewujudkan makna Al-

Qur'an dan budaya lokal melalui kaligrafinya, dengan mempertimbangkan 

peranannya sebagai pembaca, seniman, serta latar belakang sosial-religiusnya. 

Menggunakan teori estetika Hans Robert Jauss, penelitian ini menganalisis 

bagaimana Syaiful Adnan mengintegrasikan unsur religius dan budaya dalam 

karyanya, menjadikan kaligrafi sebagai sarana untuk menyampaikan pesan moral 

dan sosial. Fokus penelitian adalah mengungkap bagaimana teks-teks Al-Qur'an 

diinterpretasikan dalam lukisan yang dipengaruhi oleh tradisi budaya lokal, 

khususnya estetika Islam Nusantara.Hasil penelitian menunjukkan dua poin.  

Pertama, Syaiful Adnan memaknai Al-Qur'an sebagai sumber inspirasi yang 

menyampaikan pesan moral dan spiritual melalui elemen estetika dan simbolis; 

kedua, ia berhasil mengintegrasikan budaya lokal dan nilai-nilai Islam dalam 

karyanya, menciptakan estetika Islam Nusantara yang mencerminkan identitas 

budaya Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang 

hubungan antara seni kaligrafi, Al-Qur'an, dan budaya lokal, serta memperkaya seni 

Islam Nusantara sebagai bagian dari warisan budaya Indonesia. 

Kata Kunci : Al-Qur’an, Budaya Lokal, Kaligrafi  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Al-Qur'an adalah kitab suci yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad dan berfungsi sebagai sumber utama ajaran serta pedoman 

hidup bagi umat Islam. Proses penurunannya berlangsung selama 23 tahun 

melalui wahyu yang diberikan oleh Allah. Kitab ini tidak hanya 

mengandung petunjuk yang mendalam mengenai aspek spiritual, moral, dan 

etika, tetapi juga merupakan sebuah karya sastra yang luar biasa dalam 

bahasa Arab.  

Dalam Al-Qur'an, terdapat berbagai tema dan konsep yang 

menjangkau banyak aspek kehidupan, memberikan panduan bagi umat 

manusia dalam menjalani hidup dengan cara yang baik dan benar. Struktur 

bahasa dan gaya penulisan yang terdapat dalam Al-Qur'an menunjukkan 

keindahan sastra Arab yang tinggi, serta keunikan dalam cara penyampaian 

pesan-pesan ilahi. Oleh karena itu, Al-Qur'an bukan hanya dianggap sebagai 

kitab suci yang mengatur kehidupan spiritual, tetapi juga diakui sebagai 

salah satu mahakarya sastra yang menginspirasi banyak karya dan 

pemikiran di seluruh dunia.1 

Al-Qur'an dianggap sebagai karya tertinggi dalam sastra Arab dan 

bahasa Arab secara keseluruhan, dengan pengaruh yang meluas tidak hanya 

dalam bidang agama, tetapi juga dalam sastra, filosofi, hukum, dan seni; 

bahasa Al-Qur'an menawarkan kekayaan kosakata, struktur kalimat, dan 

retorika yang luar biasa, yang telah menginspirasi banyak karya seni, 

terutama di dunia Islam. Hubungan antara Islam dan seni adalah suatu 

kesatuan yang tak terpisahkan, di mana Islam tanpa seni tidak akan 

mencapai kesempurnaan, sementara seni yang terpisah dari nilai-nilai Islam 

 
1 Abdul Hamid, Pengantar Studi Al-Qur’an, ed. Irfan Fahmi, 1st ed. (KENCANA, 2016). 
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juga tidak akan mampu mencapai potensi sepenuhnya, sehingga keduanya 

saling melengkapi dalam menciptakan sebuah harmoni yang indah dalam 

kehidupan.2 

Keterkaitan antara Al-Qur’an dan budaya lokal terkhusus islam 

merupakan aspek yang sangat penting dalam konteks pemahaman agama 

dan identitas budaya. Kebudayaan islam menjadi akar pengembangan 

kebudayaan Arab yang memiliki ciri keislaman serta membentuk corak dan 

gaya kesenian Islam. Kesenian Islam tidak akan terbentuk dengan 

sendirinya tanpa mendapat pengaruh kesenian dari luar Islam, sehingga 

berpengaruh terhadap budaya masyarakatnya. Pemahaman dan pemaknaan 

terhadap Al-Qur’an sebagai sumber ekspresi dan kreativitas, dapat 

diinterpretasikan oleh setiap individu melalui sebuah karya Salah satu 

wujud hasil kesenian islam yakni dalam bidang seni rupa, berupa seni tulis 

kaligrafi. Ayat-ayat suci Al-Qur’an merupakan sumber inspirasi serta 

pengungkapan cita rasa bagi penciptaan seni tulis kaligrafi.3 

Seni tulis kaligrafi telah mengalami perkembangan yang sangat luar 

biasa sepanjang sejarah, yang dapat dilihat dari adanya bangunan dan batu 

prasasti yang menunjukkan kemajuan signifikan pada masa Rasulullah 

SAW dan para sahabatnya, di mana kaligrafi menjadi salah satu cara untuk 

menyampaikan pesan-pesan suci dan memperindah lingkungan sekitar; 

selanjutnya, pada masa Dinasti Umayyah, kaligrafi mendapatkan gaya khat 

baru seperti Tumar, Jalil, Nisf, Sulus, dan Sulusain, yang semakin 

memperkaya tradisi ini, dan berlanjut pada Dinasti Abbasiyyah, di mana 

kaligrafi terus berkembang pesat hingga muncul berbagai aliran baru seperti 

Qairawani, Andalusi, Fasi, dan Sudani, masing-masing dengan 

 
2 Akhmad Akromusyuhada, “Seni Dalam Perspektif Al Quran Dan Hadist,” Jurnal 

Tahdzibi 3, no. 1 (2018): 1–6, https://doi.org/10.24853/tahdzibi.3.1.1-6. 

 
3 Syamsuriadi, “Kaligrafi Dalam Islam Suatu Pengantar,” Jurnal Al-Ulum 12, no. 

90500120088 (2021): 77–96. 
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karakteristik dan keunikan tersendiri yang mencerminkan kekayaan budaya 

dan spiritual umat Islam.4 

  Kaligrafi dapat dibedakan menjadi dua kategori utama, yaitu 

kaligrafi umum dan kaligrafi kontemporer; di mana kaligrafi umum 

berpegang pada kaidah-kaidah tradisional seperti Naskhi, Thuluth, Diwani, 

Diwani Jali, Ta’liq Farisi, Kufi, Riq’ah, dan Rayhani, yang mengedepankan 

keindahan dan keteraturan dalam penulisan, sementara kaligrafi 

kontemporer merupakan bentuk kaligrafi yang diintegrasikan dalam karya 

lukis, di mana setiap goresan tidak hanya menciptakan estetika visual, tetapi 

juga mengandung pesan dan makna yang mendalam, mulai dari proses 

penciptaannya hingga interpretasi ayat-ayat Al-Qur'an yang dituangkan 

dalam karya tersebut.5 

 Penelitian ini menelusuri tentang kehidupan salah satu tokoh 

seniman kaligrafi di Indonesia, khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta 

yaitu Syaiful Adnan. Syaiful Adnan ini merupakan seniman kaligrafi yang 

mempunyai gaya kaligrafi unik dan berbeda yang biasa disebut dengan gaya 

kaligrafi Syaifulli.  Keragaman tema pilihannya seperti tauhid, zuhud, 

kebenaran dan kebatilan, perjuangan hidup, pesan persatuan dan 

perdamaian, tali persaudaraan dan ukhuwah Islamiyah, akhlaq, sainstek, 

ketaqwaan, dzikir, sosial kemasyarakatan, amar-ma’ruf dan nahi-munkar 

yang dipertemukan dengan budaya-budaya lokal. Mengetengahkan ayat-

ayat suci al-Qur’an sebagai tema sentral sebagai bentuk representasi atas 

tauhidiah (keyakinan tentang keesaan Allah) dan zikir sebagai konsekuensi 

dari tauhid. Hal yang terpenting, lukisan-lukisan juga merupakan ekspresi 

 
4 Mario Bagus Sanjaya, “Sejarah Ilmu Kaligrafi Dalam Islam Dan Perkembangannya,” 

Shaf: Jurnal Sejarah, Pemikiran, Dan Tasawuf 1, no. 1 (2023), https://doi.org/10.59548/js.v1i1.57. 

 
5 Sirojuddin Didin, Seni Kaligrafi Islam, ed. Nur Laily Nusroh, 1st ed. (Jakarta: AMZAH, 

2022), 

https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=VqOCEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PP1&dq=seni+

kaligrafi+islam+&ots=NNSw__sqU5&sig=FTI5ezo6Q1en20GkiAGWfmOrDJc&redir_esc=y#v=

onepage&q=seni kaligrafi islam&f=false. 
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zikir visual, membaca dan mewujudkan terus menerus tentang ayat-ayat 

Allah.6 

 Berangkat dari fenomena kaligrafi yang dihasilkan oleh Syaiful 

Adnan, peneliti merasa tertarik untuk menyelidiki cara di mana Syaiful 

mengolah Al-Qur'an sebagai sumber inspirasi dalam menciptakan karya 

seni. Penelitian ini bertujuan untuk memahami tidak hanya proses 

pengadopsian elemen-elemen dari teks suci tersebut, tetapi juga bagaimana 

Syaiful merangkul warisan budaya lokal yang berkaitan dengan Islam. 

Dalam karyanya, Syaiful Adnan mengekspresikan penggabungan tradisi 

dan inovasi melalui kaligrafi dengan gaya kontemporer.  

Karya-karyanya menciptakan perpaduan yang unik antara nilai-nilai 

tradisional yang telah ada dan pendekatan seni modern yang relevan dengan 

konteks zaman sekarang. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai interaksi antara seni 

kaligrafi, spiritualitas, dan identitas budaya, serta kontribusi Syaiful Adnan 

dalam perkembangan seni kaligrafi kontemporer di Indonesia. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana Syaiful Adnan memaknai al-Qur’an dalam karya seninya?  

2. Bagaimana Syaiful Adnan mempertemukan budaya lokal dan islam  

dalam lukisannya?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian :  

Dalam setiap penelitian ilmiah tentunya mempunyai tujuan yang hendak 

dicapai. Adapun tujuan penulis mengadakan penelitian ini adalah :  

a. Untuk mengetahui bagaimana Syaiful Adnan memaknai al-Qur’an 

dalam karya seninya 

 
6 Muharyadi, “Gaya Khas Lukisan Kaligrafi Syaiful Adnan Tak Dipunyai Kaligrafer Lain” 

(Ajardetik.com, 2024), https://www.ajardetik.com/2024/01/gaya-khas-lukisan-kaligrafi-

syaiful.html. 



 

5 

 
 

 

b. Untuk mengetahui bagaimana Syaiful Adnan mempertemukan 

budaya lokal dan islam  dalam lukisannya  

2. Manfaat Penelitian  

Sedangkan manfaat hasil penelitian ini, yaitu :  

a. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan pengetahuan seni kaligrafi serta 

memperkaya kajian ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, dengan 

menunjukkan peran seni kaligrafi dalam menyampaikan nilai-nilai 

Al-Qur’an secara lebih mendalam. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

acuan, referensi, serta memberikan manfaat bagi peneliti atau 

praktisi lain yang berminat untuk memperdalam studi tentang Living 

Qur’an, khususnya yang berkaitan dengan tema yang dibahas dalam 

penelitian ini.. 

D. Telaah Pustaka  

Dalam kajian pustaka ini, penulis akan mempersembahkan berbagai 

karya terkait, baik dalam bentuk skripsi, jurnal, maupun buku. Berdasarkan 

penelusuran yang telah dilakukan, penulis menemukan banyak penelitian 

ilmiah yang membahas tema-tema seperti Al-Qur'an, seni kaligrafi, 

hubungan antara seni kaligrafi dan budaya lokal, serta kaligrafi Syaiful 

Adnan. Karya-karya ini memberikan wawasan yang berharga dan 

mendalam tentang kontribusi kaligrafi dalam konteks keagamaan dan 

budaya, serta bagaimana seni ini beradaptasi dan berkembang dalam 

masyarakat.  

Diantara tema yang membahas tentang Al-Qur’an dan seni kaligrafi 

adalah skripsi berjudul “Filosofi Seni Kaligrafi Al-Qur’an” membahas 

tentang keterkaitan antara seni kaligrafi dengan intelegensi keimanan 

seseorang. Dengan hal-hal mistis melalui simbol yang dihubungkan dengan 

huruf-huruf hijaiyyah yang ditulis secara simbolis yang memiliki makna 
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nonvisual sehingga bisa mengetahui makna dibalik huruf-huruf arab. Pada 

penelitian juga dijelaskan kaligrafi kontemporer diasosiasikan untuk 

seorang khaththath menggambarkan pesan-pesannya yang sehingga 

tersampaikan kepada penerimanya secara simbolik.7 

Skripsi yang berjudul “Analisis Konsep Penciptaan Seni Lukis 

Kaligrafi Islami Karya Ahmad Musthofa Bisri” menguraikan konsep 

penciptaan seni yang memvisualisasikan budaya Islam dengan mematuhi 

kaidah-kaidah tertentu, termasuk larangan melukis yang menyerupai 

makhluk hidup. Dalam karya ini, bentuk kaligrafinya bergaya klasik, 

dengan karakteristik figural, ekspresionis, dan simbolis, serta 

memanfaatkan warna-warna cerah dan harmonis sebagai dekorasi lafadz. 

Pendekatan ini tidak hanya menampilkan keindahan visual, tetapi juga 

menciptakan dialog antara tradisi dan inovasi dalam seni kaligrafi Islam, 

mencerminkan kedalaman spiritual dan estetika yang ingin disampaikan 

oleh sang seniman.8 

Herman Sawiran, dalam skripsinya yang berjudul “Resepsi Kaligrafi 

al-Qur’an (Studi Kasus D. Sirajuddin AR),” menjelaskan bahwa resepsi seni 

kaligrafi Al-Qur'an yang dihasilkan oleh D. Sirajuddin memiliki dampak 

yang signifikan terhadap pemahaman teks ayat yang digambar. Karya-karya 

ini mampu menembus relung hati dan pikiran, serta berkontribusi pada 

peningkatan ketaqwaan masyarakat. Penulis juga menguraikan potensi 

dampak negatif yang dapat terjadi apabila goresan kaligrafi tidak 

mencerminkan pesan dan makna yang benar, yang akan dirasakan oleh 

masyarakat terhadap ayat-ayat yang diungkapkan. Penelitian ini berfokus 

pada pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana teks-teks ayat 

Al-Qur'an diekspresikan melalui kaligrafi menurut D. Sirajuddin, serta 

 
7 Lia Mamluatul Hikmah, “Filosofi Seni Kaligrafi Al-Qur`an” (Institut Ilmu Al Quran (IIQ) 

Jakarta, 2020). 

 
8 Wildan Wiratdoni, “Analisis Konsep Penciptaan Seni Lukis Kaligrafi Islami,” no. 2 

(2016). 
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bagaimana interpretasi tersebut dapat mempengaruhi cara masyarakat 

menerima dan menghayati pesan-pesan spiritual yang terkandung di 

dalamnya.9 

Selanjutnya, skripsi berjudul “Studi Living Qur’an di Dalam Seni 

Kaligrafi Al-Qur’an Muhammad Assiry: Tokoh Kaligrafer di Kudus” 

melakukan penelitian yang mengungkap berbagai konsep dan pemikiran 

mengenai kaligrafi Al-Qur'an dari berbagai sudut pandang seniman. Dalam 

penelitian ini, penulis menemukan bahwa seni kaligrafi Al-Qur'an terbagi 

menjadi beberapa bentuk tradisi Living Qur'an, baik yang berkaitan 

langsung dengan praktik seni kaligrafi itu sendiri maupun pengamalan lain 

yang secara tidak langsung mendukung perkembangan seni kaligrafi 

tersebut. Penelitian ini menunjukkan bagaimana kaligrafi tidak hanya 

sebagai bentuk seni visual, tetapi juga sebagai manifestasi dari pemahaman 

dan pengamalan ajaran Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari, 

menciptakan keterkaitan yang erat antara teks suci dan ekspresi budaya 

yang dihasilkan oleh seniman.10 

Selanjutnya penulis paparkan beberapa karya yang seni kaligrafi dan 

budaya lokal. Diantaranya Jurnal yang berjudul “ Islam dan Transformasi 

Budaya Lokal di Indonesia”. Dalam jurnal ini penulis memberikan 

penjelasan bahwa penyebaran Islam di Indonesia tidak hanya terbatas pada 

aspek agama, tetapi juga mencakup nilai-nilai, norma, dan praktik-praktik 

budaya. Islam membawa perubahan dalam berbagai aspek kehidupan, 

seperti seni, bahasa, arsitektur, dan cara berpakaian. Setiap wilayah 

memiliki budaya lokal yang berbeda-beda, dan Islam telah berperan dalam 

mengintegrasikan elemen-elemen budaya ini ke dalam konteks 

 
9 Herman Sawiran, “Resepsi Seni Kaligrafi Al-Qur’an (Studi Kasus D. Sirojuddin AR),” 

2022, 1–111, https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/64007. 

 
10 M Rifqi Murtadho, “Studi Living Quran Dalam Seni Klaigrafi Muhammad Assiry Tokoh 

Kaligrafer Di Kudus,” 2016, 1–23. 
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Islam yang lebih luas. Sehingga Islam memberikan pengaruh yang cukup 

besar salah satunya pada corak kesenian khususnya kaligrafi.11 

Artikel yang berjudul Akulturasi Islam Dengan Budaya Pulau Jawa. 

Dalam karya ini penulis memaparkan proses masuknya Islam ke Indonesia 

telah mempengaruhi serta mengalami akulturasi budaya dengan budaya 

lokal, khususnya budaya Jawa. Hasil akulturasi kebudayaan Jawa seperti 

seni bangunannya, seni ukir dan seni sastra dengan ajaran agama Islam serta 

pengaruh dari hasil akulturasi kedua nilai dan budaya tersebut. Seni ukir dan 

pahat yang dulunya berkembang pesat dan dapat dijumpai pada relief dan 

patung di candi - candi. Islam mengarahkan seni ukir dalam hal kebaikan, 

contohnya ukiran pada masjid, makam dan juga seni ukir kaligrafi. Seni 

kaligrafi Jawa memiliki gaya dan karakteristik yang unik, yang sering kali 

mencerminkan estetika dan nilai-nilai budaya Jawa. Seperti motif-motif 

tradisional Jawa seperti wayang, batik, atau ukiran Jawa dalam kaligrafi, 

serta penggunaan aksara Jawa atau aksara Arab dengan gaya yang khas.12 

Artikel yang berjudul “Islam dan Kebudayaan Melayu pada Era 

Globalisasi di Brunei Darussalam”. Karya ini membahas Islam dan 

kebudayaan Melayu tetap memainkan peran sentral dalam membentuk 

identitas Brunei. Masjid-masjid megah yang menjadi pusat kehidupan 

agama dan seni kaligrafi Arab yang indah adalah bukti visual dari pengaruh 

Islam dalam arsitektur dan seni. Seni kaligrafi Melayu memiliki gaya dan 

estetika yang khas, sering kali memadukan elemen-elemen tradisional 

Melayu dengan seni kaligrafi Islam. Ini termasuk penggunaan motif-motif 

flora dan fauna lokal, geometri Melayu, serta aksara Melayu 

dalam kaligrafi. Melalui interaksi antara seni kaligrafi dan budaya lokal 

 
11 Moh. Teguh Prasetyo, “Islam Dan Transformasi Budaya Lokal Di Indonesia,” Batuthah: 

Jurnal Sejarah Padaban Islam 2, no. 2 (2023): 150–62, 

https://doi.org/10.38073/batuthah.v2i2.1107. 

 
12 Adisty Nurrahmah Laili et al., “Akulturasi Islam Dengan Budaya Di Pulau Jawa,” Jurnal 

Soshum Insentif 4, no. 2 (2021): 137–44, https://doi.org/10.36787/jsi.v4i2.612. 
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Melayu, tercipta karya-karya seni yang memadukan keindahan estetika 

dengan nilai-nilai budaya, spiritual, dan tradisi lokal yang khas dari 

masyarakat Melayu.13 

Buku berjudul “Melukis Islam” karya Kenneth M. George 

merupakan sebuah etnografi yang membahas kajian antropologi budaya 

dengan pendekatan keintiman budaya. Dalam karya ini, penulis berupaya 

menunjukkan bahwa melalui karya-karya A.D. Pirous, Islam 

dipresentasikan sebagai wajah kebudayaan yang sangat indah dan 

bersahabat. George menegaskan bahwa Islam seharusnya tidak dilihat 

sebagai wajah kekerasan, seperti yang sering ditampilkan oleh media Barat, 

melainkan sebagai sebuah tradisi yang kaya akan keindahan, harmoni, dan 

nilai-nilai estetika. Melalui analisis ini, penulis ingin mengajak pembaca 

untuk melihat lebih dalam dan.14 

 Selanjutnya penulis paparkan beberapa karya sebelumnya yang 

berkaitan dengan kaligrafi Syaiful Adnan. Diantaranya adalah skripsi yang 

berjudul “Estetika Seni Lukis Syaiful Adnan” karya Aghni Ghofarun 

Auliya. Dalam tulisan ini penulis menjelaskan tentang karakter kaligrafi 

dan. faktor internal serta eksternal. Faktor internal meliputi faktor 

lingkungan tempat asal Syaiful Adnan, faktor pendidikan, dan faktor 

spiritual.Sedangkan faktor eksternal meliputi faktor fenomena yang terjadi 

di masyarakat dan faktor bentuk kaligrafi yang artistik. Proses pembentukan 

karakter tersebut telah memunculkan nilai estetika pada lukisan kaligrafi 

Syaiful Adnan berupa simbol-simbol warna, bentuk, komposisi, dan ayat-

ayat dari Al-Qur’an dengan makna keindahan nilai-nilai Islami di setiap 

lukisan kaligrafi Syaiful Adnan.15  

 
13 Maryamah et al., “Islam Dan Kebudayaan Melayu Pada Era Globalisasi Di Brunei 

Darussalam” 01 (2023): 185–94. 

 
14 “[Kenneth_M._George]_Picturing_Islam_Art_and_Ethic(BookZZ.Org)(1).Pdf,” n.d. 

 
15 Auliya aghnia Ghofarun, “Estetika Seni Lukis Syaiful Adnan” (Institut Seni Surakarta, 

2014), http://repository.isi-ska.ac.id/104/1/Aghni Ghofarun Aluia.pdf. 
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Abdul Azis Andaru, dalam skripsinya yang berjudul “Syaiful Adnan 

dan Perkembangan Seni Kontemporer (1978-2020)”, menyajikan analisis 

yang hampir serupa dengan karya sebelumnya berjudul “Estetika Seni Lukis 

Syaiful Adnan.” Namun, dalam tulisan ini, penulis lebih memfokuskan 

perhatian pada perkembangan seni lukis kaligrafi di Indonesia, khususnya 

terkait dengan tokoh Syaiful Adnan, hingga ia menemukan inovasi gaya 

khat baru yang dikenal sebagai gaya Syaifulli. Karya ini mengeksplorasi 

bagaimana inovasi tersebut tidak hanya memperkaya tradisi kaligrafi, tetapi 

juga memberikan kontribusi signifikan terhadap seni kontemporer di tanah 

air.16 

Jurnal yang berjudul “Kaligrafi Syaifulli (Resepsi Estetis Terhadap 

Al-Qur’an Pada Lukisan Kaligrafi Syaiful Adnan)” mengulas secara 

mendalam proses interaksi yang terjadi antara Syaiful Adnan sebagai 

pembaca teks Al-Qur’an dan bagaimana ia mengaktualisasikannya ke dalam 

bentuk karya seni kaligrafi. Dalam karya ini, penulis tidak hanya 

menjelaskan bagaimana Syaiful Adnan memahami teks suci tersebut, tetapi 

juga mengungkapkan perspektif yang diambil oleh sang seniman dalam 

menghadirkan interpretasi artistiknya. Penulis menggambarkan posisi 

Syaiful Adnan sebagai seorang pembaca yang berada dalam perspektif 

tertentu di antara sekian banyak cara pandang terhadap teks Al-Qur’an. 

Melalui pemahamannya yang mendalam, Syaiful Adnan kemudian 

merestrukturisasi struktur teks yang ada, dengan menggunakan imajinasi 

simbolis yang bersifat pribadi namun juga mengandung makna universal. 

Struktur baru yang tercipta dari hasil interpretasi ini bukan hanya sekedar 

perubahan bentuk, tetapi juga menjadi sarana untuk menggali makna lebih 

dalam yang dapat memperkaya pemahaman pembaca terhadap teks. Proses 

kreatif ini mengantarkan Syaiful Adnan pada penemuan makna yang lebih 

mendalam, yang pada gilirannya mendorongnya untuk merefleksikan 

 
16 Abdul Azis Andaru, “Syaiful Adnan Dan Perkembangan Seni Kontemporer (1978-

2020)” (IAIN Salatiga, 2024), http://e-repository.perpus.uinsalatiga.ac.id/20145/. 
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perilaku dan pemahamannya terhadap ajaran Al-Qur’an dalam karya 

lukisan kaligrafinya. Dengan demikian, karya seni kaligrafi yang dihasilkan 

bukan sekadar representasi visual, tetapi juga menjadi suatu bentuk 

aktualisasi spiritual yang mencerminkan perjalanan intelektual dan 

emosional sang seniman dalam memahami dan menghormati teks suci 

tersebut.17  

Dari sekian banyak karya tulis yang membahas tentang seni kaligrafi 

dan Al-Qur'an, baik berupa buku, artikel, maupun jurnal, penulis belum 

menemukan penelitian yang memiliki konsep atau gagasan serupa dengan 

kajian ini. Dalam penelitian ini, penulis berusaha untuk menggali lebih 

dalam makna yang terkandung dalam Al-Qur'an serta hubungan antara teks 

suci tersebut dengan budaya lokal yang tercermin dalam karya-karya 

kaligrafi Syaiful Adnan. Dengan memanfaatkan pendekatan interpretasi 

seni, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana Syaiful Adnan 

mengolah Al-Qur'an sebagai sumber inspirasi utama dalam proses 

penciptaan karya seni kaligrafi. Karya-karya tersebut tidak hanya 

mengintegrasikan unsur spiritual yang mendalam, tetapi juga meresap nilai-

nilai budaya lokal Islam yang hidup dalam masyarakat, yang diekspresikan 

melalui gaya kaligrafi kontemporer. Melalui analisis ini, penulis berharap 

dapat memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai hubungan antara 

teks Al-Qur'an dan tradisi budaya dalam seni kaligrafi, serta bagaimana 

keduanya saling berinteraksi dan memperkaya satu sama lain dalam konteks 

seni visual yang berkembang saat ini. 

E. Kerangka Teori  

Untuk mencapai tujuan penelitian ini dan menjawab pertanyaan 

yang diajukan, diperlukan kerangka teori yang kuat. Dalam konteks 

penelitian ini, penulis memilih untuk menggunakan teori enkulturasi 

 
17 Imas Lu’ul Jannah, “Resepsi Estetik Terhadap Al-Quran Pada Lukisan Kaligrafi Syaiful 

Adnan,” Nun : Jurnal Studi Alquran Dan Tafsir Di Nusantara 3, no. 1 (2017): 25–59. 
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Qurani, sebuah teori yang menggabungkan pemahaman Al-Qur'an dengan 

konsep budaya. Enkulturasi itu sendiri merupakan suatu proses di mana 

individu, sebagai makhluk yang bernalar dan memiliki kemampuan refleksi 

serta inteligensia, belajar untuk memahami, mengadaptasi, dan menyerap 

pola pikir, pengetahuan, serta kebudayaan dari kelompok manusia lain.18 

Proses ini melibatkan interaksi yang mendalam antara individu dan 

lingkungan sosialnya, yang pada akhirnya membentuk cara pandang dan 

pola perilaku individu tersebut sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam 

masyarakat yang bersangkutan. Dalam hal ini, teori enkulturasi Qurani 

berfungsi untuk menjembatani pemahaman antara ajaran-ajaran dalam Al-

Qur'an dengan dinamika budaya yang ada, sehingga dapat memberikan 

wawasan yang lebih komprehensif mengenai bagaimana ajaran-ajaran 

agama dapat diterjemahkan dan diintegrasikan dalam kehidupan budaya 

masyarakat. Dengan menggunakan kerangka teori ini, penelitian ini 

bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana proses enkulturasi Qurani 

terjadi, serta pengaruhnya terhadap pembentukan identitas budaya dan 

spiritualitas individu dalam konteks masyarakat yang berkembang. 

Dalam prakteknya, Al-Qur’an berperan tidak hanya sebagai sumber 

utama nilai enkulturasi, tetapi juga sebagai dasar yang membimbing 

individu dalam memahami dan mengadaptasi budaya di sekitarnya. Sebagai 

kitab yang memberikan petunjuk hidup, Al-Qur’an menjadi role model yang 

mengarahkan manusia untuk menjalani kehidupan dengan prinsip-prinsip 

yang luhur dan sesuai dengan tuntunan ilahi. Sementara itu, Syaiful Adnan, 

sebagai individu atau seniman yang bernalar dan memiliki kemampuan 

refleksi, melalui proses berpikir yang mendalam, terlibat aktif dalam 

interaksi dengan lingkungan sosialnya. Dalam hal ini, Syaiful Adnan tidak 

hanya menerima nilai-nilai dari luar, tetapi juga merenung dan 

menginternalisasi ajaran-ajaran Al-Qur’an, yang kemudian tercermin dalam 

 
18 Terry Arya Viratama et al., “Enkulturasi Persprektif Al-Qur’an” 4, no. 02 (2020): 195. 
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tindakan dan pola pikirnya. Proses interaksi ini menunjukkan bagaimana 

individu yang bernalar dapat beradaptasi dan mengintegrasikan nilai-nilai 

agama dalam budaya sosial yang lebih luas. 

Selain itu, dalam penelitian ini, penulis juga menggunakan teori 

akulturasi budaya sebagai salah satu pendekatan untuk memahami dinamika 

budaya yang terjadi pada individu dalam konteks yang lebih luas. Teori 

akulturasi budaya menggambarkan proses sosial yang terjadi ketika dua atau 

lebih kelompok budaya bertemu dan saling mempengaruhi, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Proses akulturasi ini tidak hanya 

melibatkan penerimaan unsur-unsur budaya dari kelompok lain, tetapi juga 

dapat menciptakan perubahan dalam budaya masing-masing kelompok 

yang terlibat. Dalam konteks penelitian ini, Syaiful Adnan menjadi contoh 

konkret dari fenomena akulturasi budaya, karena ia terlibat dalam interaksi 

antara dua budaya yang sangat berbeda yaitu budaya Minangkabau sebagai 

tempat asalnya dan budaya Yogyakarta sebagai tempat rantaunya. Budaya 

Minangkabau, dengan segala tradisi, norma, dan nilai yang terkandung di 

dalamnya, memberikan pondasi awal bagi Syaiful Adnan, sementara 

budaya Yogyakarta, yang memiliki ciri khasnya sendiri, juga memberikan 

pengaruh yang signifikan dalam proses adaptasi sosial.19 

Dalam hal ini, teori akulturasi membantu menjelaskan bagaimana 

Syaiful Adnan mengintegrasikan dua budaya yang berbeda dalam 

kehidupannya, serta bagaimana interaksi antar budaya tersebut membentuk 

identitas dirinya dalam konteks sosial yang lebih luas. Dengan proses 

interaksi yang mendalam antara Syaiful Adnan sebagai seniman dan dua 

budaya yang saling berinteraksi, yaitu budaya Minangkabau dan budaya 

Yogyakarta, ia berhasil mengaitkan keduanya dalam sebuah ekspresi 

artistik yang unik. Proses ini tidak hanya mencerminkan pengaruh budaya 

dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga menggambarkan bagaimana 

 
19 Lusia Savitri Setyo Utami, “Teori-Teori Adaptasi Antar Budaya,” Jurnal Komunikasi 

7, no. 2 (2015): 180. 
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budaya lokal dan nilai-nilai universal dalam Al-Qur'an dapat saling 

bersinergi. Syaiful Adnan menuangkan hasil refleksi dan adaptasi dari 

interaksi antar budaya tersebut dalam sebuah karya kaligrafi yang kaya akan 

makna. Karya kaligrafi yang dihasilkan tidak hanya memuat teks-teks dari 

Al-Qur'an, tetapi juga menggabungkan elemen-elemen budaya lokal, 

menciptakan sebuah jembatan visual yang menghubungkan nilai-nilai 

spiritual dengan warisan budaya setempat.  

Dengan demikian, karya kaligrafi Syaiful Adnan tidak hanya 

menjadi medium untuk mengekspresikan ajaran-ajaran agama, tetapi juga 

menjadi representasi dari proses akulturasi budaya yang menggabungkan 

keindahan estetika Al-Qur'an dengan kekayaan budaya lokal, menciptakan 

karya seni yang mengandung makna mendalam bagi masyarakat yang 

menerima dan mengapresiasinya. 

 

A. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini yaitu 

jenis penelitian lapangan (field research). Penelitian ini dilakukan 

dengan  menangkap langsung informasi atau data-data dari objek yang 

diteliti. Penelitian ini fokus terhadap karya-karya kaligrafi Syaiful 

Adnan dengan pendekatan yang lebih detail dan intens untuk 

mengetahui makna al-Qur’an budaya lokal dibalik karya Syaiful Adnan.  

2. Sumber Data  

Data-data penelitian yang diperoleh terdiri dari data primer 

dan data sekunder. Data penelitian primer diperoleh dengan metode 

observasi, data ini dihasilkan penulis lewat wawancara dan pengamatan 

beberapa karya yang telah diciptakan oleh tokoh seniman tersebut. 

Sementara data sekunder diperoleh dari berbagai literatur seperti buku, 

jurnal, artikel, skripsi, tesis, disertasi, dan pembahasan lainnya yang 

bertemakan seni kaligrafi. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi digunakan penulis sebagai teknik pengumpulan 

data dengan tujuan untuk memperoleh data dengan cara mengamati 

yang kemudian mencatat hasil pengamatan tersebut. Teknik yang 

penulis gunakan dengan pengamatan langsung terhadap objek yang 

akan diteliti yaitu karya seni kaligrafi Syaiful Adnan.  

b. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu bentuk komunikasi langsung 

antara peneliti dengan narasumber melalui tanya jawab secara lisan 

dan tatap muka. Penulis akan mengajukan beberapa pertanyaan yang 

sudah dipersiapkan dan akan langsung dijawab oleh narasumber. 

Narasumber yang akan dituju untuk memperoleh data yaitu tokoh 

seniman kaligrafi yakni Syaiful Adnan.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dan informasi 

melalui dokumen-dokumen, catatan formal, artikel, foto-foto karya 

Syaiful Adnan serta dokumen lainnya yang memiliki keterkaitan 

dengan masalah penelitian yang dapat mendukung dalam proses 

pengumpulan data.   

4. Analisis Data  

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan pola analisis 

deskriptif, yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas dan 

mendetail tentang fenomena yang diteliti. Pendekatan ini 

memungkinkan penulis untuk mendeskripsikan data yang diperoleh 

melalui observasi langsung dan wawancara dengan narasumber, yaitu 

Syaiful Adnan, serta karyanya.  

Dengan metode analisis deskriptif, penulis akan merangkum 

temuan-temuan yang relevan dari observasi dan wawancara, 

memberikan konteks yang diperlukan untuk memahami bagaimana 
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Syaiful Adnan mengolah Al-Qur'an dalam karyanya. Selain itu, analisis 

ini juga akan mencakup bagaimana elemen-elemen budaya lokal 

berinteraksi dengan nilai-nilai Islam yang terkandung dalam kaligrafi 

yang dihasilkan.  

Melalui deskripsi yang sistematis, penulis berharap dapat 

mengungkapkan esensi dari karya-karya Syaiful Adnan, termasuk gaya, 

teknik, dan makna yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian, 

analisis deskriptif ini tidak hanya berfungsi untuk mengorganisir data, 

tetapi juga untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang kontribusi Syaiful Adnan dalam dunia seni kaligrafi 

kontemporer. 

F. Sistematika Pembahasan  

Agar penelitian ini dapat berjalan dengan teratur dan sistematis serta 

terhindar dari pelebaran masalah yang tidak relevan, penulis akan 

menyajikan hasil penelitian dalam bentuk bab-bab yang terstruktur. Setiap 

bab akan dilengkapi dengan sub-bab yang saling berkaitan, sehingga 

memudahkan pembaca dalam memahami tema yang dibahas.  

Struktur ini dirancang untuk memberikan alur yang jelas, 

memungkinkan pembaca untuk mengikuti perkembangan argumentasi dan 

analisis dengan lebih baik. Dengan penyajian yang terorganisir ini, 

diharapkan setiap elemen dalam penelitian dapat saling mendukung dan 

memperkuat pemahaman mengenai isu-isu yang diangkat. Selain itu, 

penyusunan yang sistematis juga akan membantu penulis dalam menjaga 

fokus pada tujuan penelitian, memastikan bahwa setiap bagian relevan dan 

berkontribusi pada keseluruhan diskusi yang dihadirkan 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang mencakup latar 

belakang Al-Qur'an dan seni kaligrafi, serta rumusan masalah yang menjadi 

fokus pembahasan. Selain itu, bab ini juga menjelaskan tujuan dan manfaat 

penelitian. Mengingat banyaknya karya yang membahas tema terkait, perlu 
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dicantumkan telaah pustaka dan kerangka teori untuk mengarahkan 

pembahasan. Bab ini kemudian dilanjutkan dengan metode penelitian dan 

sistematika pembahasan..  

Bab kedua dalam penelitian ini berfokus pada landasan teori, yang 

akan membahas biografi Syaiful Adnan secara mendetail. Dalam bab ini, 

penulis akan menjelaskan latar belakang hidup Syaiful Adnan, termasuk 

pengaruh yang membentuk pandangannya terhadap seni kaligrafi. Selain 

itu, bab ini juga akan menguraikan berbagai aspek yang berkaitan dengan 

kaligrafi Syaiful Adnans seperti proses kreatif yang dilaluinya dalam 

menciptakan karya-karya tersebut.  

Bab ketiga akan membahas bagaimana Syaiful Adnan memaknai 

Al-Qur'an dalam karyanya, serta eksplorasi lebih dalam mengenai kaligrafi 

yang mengandung muatan Al-Qur'an. Dalam bab ini, penulis akan 

menganalisis pendekatan Syaiful terhadap teks-teks suci, serta bagaimana 

pemahamannya tersebut tercermin dalam setiap karya kaligrafinya. Selain 

itu, akan dibahas pula makna dan pesan yang ingin disampaikan melalui 

elemen-elemen visual yang ia gunakan, sehingga memberikan gambaran 

yang lebih jelas tentang interaksi antara seni kaligrafi dan spiritualitas yang 

terdapat dalam Al-Qur'an.  

Bab keempat berisi analisis penelitian, yang merupakan uraian 

mendetail mengenai data yang diperoleh penulis selama proses observasi 

dan wawancara. Dalam bab ini, penulis akan memaparkan konsepsi dan 

perwujudan budaya lokal, Islam, serta kaligrafi yang dihasilkan oleh Syaiful 

Adnan. Melalui analisis ini, diharapkan dapat terungkap bagaimana Syaiful 

mengintegrasikan elemen-elemen budaya lokal dan ajaran Islam dalam 

karyanya, serta bagaimana hal tersebut berkontribusi pada perkembangan 

seni kaligrafi kontemporer. Bab ini akan menyajikan temuan-temuan yang 

relevan dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

interaksi antara budaya, agama, dan seni dalam konteks karya-karya Syaiful 

Adnan. 
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Bab kelima adalah penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan dan 

hasil dari analisis atas rumusan masalah dalam penelitian ini, serta saran dan 

rekomendasi sebagai akhir penelitian untuk studi selanjutnya .
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat dua 

kesimpulan utama yang dapat diambil, yaitu: 

Pertama, Syaiful Adnan menjadikan Al-Qur'an sebagai sumber 

inspirasi yang kaya akan nilai-nilai spiritual, moral, dan estetis yang tidak 

hanya terwujud dalam teks, tetapi juga dalam keindahan bahasa dan struktur 

ayat-ayatnya. Inspirasi ini ia peroleh melalui proses pemahaman yang 

mendalam, Melalui perenungan yang mendalam terhadap realitas internal, 

yang mencakup pengalaman, pengetahuan dan spiritualitasnya sendiri, serta 

realitas eksternal yang mencakup lingkungan sosial dan budaya di 

sekitarnya. Syaiful Adnan menjadikan Al-Qur'an sebagai tema utama yang 

merepresentasikan keyakinannya akan keesaan Allah yang kemudian 

pemahaman Al-Qur’an yang diperoleh diekspresikan melalui bahasa seni 

yaitu seni lukis kaligrafi.  Syaiful Adnan menjadikan kaligrafi sebagai  

sarana dakwah yang memiliki kekuatan transformatif untuk menyampaikan 

pesan-pesan ilahi. Setiap goresan dan lengkungan huruf dalam kaligrafinya 

dapat merangsang pemikiran, menyentuh hati, dan mengajak masyarakat 

untuk menghayati serta mengamalkan ajaran Al-Qur'an. Selain itu, kaligrafi 

menjadi medium ekspresi pribadi yang memungkinkan individu untuk 

menuangkan perasaan dan emosinya. Dengan demikian, seni kaligrafi bagi 

Syaiful Adnan bukan hanya tentang tulisan indah, tetapi juga sebuah 

pengalaman spiritual yang mendalam, yang dapat mengedukasi, 

memperkaya jiwa, dan memperkuat hubungan manusia dengan ajaran-

ajaran suci Al-Qur'an. 

Kedua, Adapun Perwujudan Syaiful Adnan dalam menghadirkan 

Al-Qur’an dan budaya lokal dalam karya kaligrafinya terbagi dalam dua 

poin utama. Poin pertama adalah wujud produksi makna Al-Qur’an dan 

Islam, yang berfokus pada proses interaksi pribadi Syaiful Adnan dengan 
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Al-Qur’an. Pada poin ini, keterlibatan bersifat subjektif, karena yang terlibat 

langsung dalam penciptaan karya adalah Syaiful Adnan sebagai pembaca. 

Salah satu karya yang termasuk dalam kategori ini adalah "Hanya Kepada-

Nya". Poin kedua adalah wujud produksi budaya lokal, yang lahir dari 

pengamatan Syaiful Adnan terhadap budaya di daerah asalnya. Salah satu 

karya yang mewakili produksi budaya lokal ini adalah "Nun dan Salam 

Perubahan Ranah Minang". Dengan demikian, Syaiful Adnan berhasil 

mengintegrasikan budaya lokal dan nilai-nilai Islam dalam karyanya, 

menciptakan estetika Islam Nusantara yang sekaligus mencerminkan 

identitas budaya Indonesia. 

B. Saran  

Peneliti menyadari bahwa dalam pelaksanaan penelitian ini masih 

terdapat beberapa keterbatasan, baik dalam hal penyajian data yang 

mungkin belum sepenuhnya optimal, maupun dalam kelengkapan informasi 

yang terkumpul yang mungkin masih belum mencakup seluruh aspek yang 

relevan. Meskipun demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang cukup jelas mengenai topik yang dibahas. Oleh karena itu, 

peneliti mengusulkan beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan 

untuk penelitian lebih lanjut, dengan harapan dapat memperkaya wawasan 

dan meningkatkan kualitas penelitian di masa yang akan datang. Adapun 

saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini masih terbatas pada kajian estetika Islam Nusantara dalam 

konteks kaligrafi karya Syaiful Adnan. Oleh karena itu, penelitian 

lanjutan dapat mengembangkan kajian ini dengan mengkaji lebih 

mendalam bagaimana seni kaligrafi dalam konteks budaya lokal 

Indonesia lainnya dapat memperkaya pemahaman tentang estetika Islam 

Nusantara. Kajian lintas disiplin, seperti antropologi atau sejarah budaya 

lokal, juga dapat memberikan perspektif yang lebih luas terhadap 

fenomena ini. 
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2. Penelitian ini belum banyak membahas teknik dan media yang 

digunakan oleh Syaiful Adnan dalam penciptaan karyanya. Oleh karena 

itu, saran berikutnya adalah untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai teknik dan material yang digunakan dalam kaligrafi Syaiful 

Adnan, termasuk proses kreatif yang mendalam. Hal ini akan 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai cara ia 

menggabungkan elemen-elemen tradisional dan kontemporer dalam 

karyanya. 
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